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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Manusia merupakan makhluk yang unik. Manusia identik dengan dirinya 

sendiri karena itu ia disebut makhluk individu. Namun dalam kehidupannya 

manusia membutuhkan manusia yang lain karena itu ia juga disebut makhluk sosial. 

Interaksi antar manusia membentuk kelompok manusia atau disebut masyarakat. 

Suatu kelompok masyarakat memiliki ciri atau kekhasan yang membedakan dari 

kelompok masyarakat yang lain. Hal yang membedakan yaitu kebudayaan yang 

dimiliki oleh kelompok masyarakat tersebut. 

Kebudayaan selalu dinamis. Kebudayaan selalu mangalami perubahan dari 

waktu ke waktu dan perubahan ini tidak lepas dari peran masyarakat yang 

memegang kebudayaan tersebut. Artinya bahwa perubahan pada tingkah laku 

masyarakat berakibat pula pada perubahan kebudayaan. Selain itu adanya 

perubahan pada kebudayaan juga kerena masuknya unsur-unsur budaya luar akibat 

dari globalisasi. 

 Masyarakat Desa Tualene merupakan salah satu kelompok masyarakat yang 

mendiami Kecamatan Biboki Utara, Kab.TTU, Provinsi NTT, NKRI. Masyarakat 

Desa Tualene sebagaimana kelompok masyarakat lainnya memiliki kebudayaan. 

Salah satu kebudayaan yang masih dipegang atau dipertahankan hingga hari ialah 

praktik madene atau gotong royong. Praktik madene atau gotong royong merupakan 

salah satu kearifan lokal yang dimiliki oleh etnis Rote yang mendiami wilayah Desa 

Tualene. 

 Praktik madene atau gotong royong merupakan salah satu bentuk 

perwujudan masyarakat Desa Tualene sebagai makhluk sosial (homo socius). 

Praktik madene atau gotong royong merupakan praktik membantu atau tolong 

menolong antar sesama manusia. Praktik madene atau gotong royong mengandung 

nilai-nilai positif. Nilai-nilai yang terkandung dalam praktik madene atau gotong 

royong misalnya nilai persatuan, nilai persaudaraan, nilai kekeluargaan, nilai 
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solidaritas dan cinta kasih. Nilai-nilai tersebut dijadikan pedoman dalam kehidupan 

bersama. 

 Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam praktik madene atau gotong royong 

jika ditelisik lebih dalam sepadan atau selaras dengan nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam Pancasila, khususnya sila Persatuan Indonesia. Artinya bahwa 

nilai-nilai luhur dalam praktik medene atau gotong royong telah dihidupi oleh para 

pendahulu bangsa Indonesia. Dengan kata lain Pancasila merupakan kristalisasi 

dari nilai-nilai luhur yang sudah ada dan hidup di tengah masyarakat Indonesia. 

Pancasila yang merupakan pedoman atau falsafah hidup berasal dari kearifan lokal 

masyarakat Indonesia sendiri. 

Dewasa ini tak dapat dimungkiri bahwa nilai-nilai luhur dalam praktik 

madene atau gotong royong mulai memudar. Sebagai bagian dari budaya nilai dari 

praktik madene atau gotong royong pastilah juga tidak bisa bebas dari pengaruh 

globalisasi. Globalisasi membawa elemen-elemen baru dari budaya luar yang 

secara potensial dapat mempengaruhi atau menimbulkan perubahan pada nilai-nilai 

luhur yang sudah ada dalam kehidupan masyarakat.  

Dalam kehidupan bermasyarakat nilai-nilai sosial seperti persaudaraan, 

persatuan, kekeluargaan dan solidaritas sangatlah penting. Namun secara perlahan 

nilai-nilai sosial tersebut semakin terkikis karena masyarakat telah terkontaminasi 

dengan pola hidup Barat yang cenderung individual. Hal ini menimbulkan 

ketidakharmonisan dalam kehidupan bersama. Dengan sikap individualisme, 

seseorang cenderung untuk mengutamakan kepentingan pribadi ketimbang 

kepentingan bersama.  

 Hal ini dapat diamati dalam perubahan tingkah laku masyarakat Desa 

Tualene yang cenderung individual. Praktik madene atau gotong royong diganti 

dengan praktik sewa atau bayar. Hal ini bertentangan dengan nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam praktik madene atau gotong royong. Fenomena ini menyebabkan 

praktik madene atau gotong royong mulai memudar, bahkan perlahan-lahan mulai 

ditinggalkan oleh masyarakat.  

Fenomena memudarnya praktik madene atau gotong royong dalam 

kehidupan bermasyarakat berdampak pula pada pengamalan atau penghayatan 

Pancasila dalam kehidupan bernegara. Melupakan praktik madene atau gotong 
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royong dalam bermasyarakat berarti tidak mengamalkan dan menghayati Pancasila, 

berarti belum bisa menjadi warga negara Indonesia yang baik. Sebaliknya, menjaga 

dan merawat praktik madene atau gotong royong dalam bermasyarakat berarti 

mengamalkan dan menghayati Pancasila. Hal ini menjadi salah satu syarat menjadi 

warga Indonesia yang baik. Singkatnya mempertahankan kebudayaan yang 

diwariskan leluhur merupakan kewajiban semua manusia sebagai pendukung 

kebudayaan tersebut. 

5.2 Usul dan Saran 

Sudah pasti dan tak dapat disangkal bahwa globalisasi yang terjadi dewasa 

ini telah membawa pelbagai dampak dan perubahan dalam kehidupan masyarakat, 

secara khusus terhadap kebudayaan yang dipegang oleh masyarakat. Kebudayaan 

masyarakat di hadapan globalisasi dinilai sudah ‘tua’ atau ketinggalan zaman. Oleh 

karena itu, kebudayaan yang ‘tua’ atau ketinggalan zaman itu harus diganti atau 

dipugar oleh globalisasi. Tak dapat dimungkiri bahwa dalam proses pemugaran 

kebudayaan oleh globalisasi, terdapat pergeseran dan bahkan penghilangan nilai-

nilai dari kebudayaan masyarakat. Nilai-nilai telah diyakini sejak dahulu sebagai 

“roh” atau jiwa masyarakat penganutnya. Nilai-nilai dijadikan kekhasan atau 

penanda masyarakat pemegangnya. 

Erosi nilai praktik madene atau gotong royong akan bisa dicegah bila 

masuknya elemen-elemen baru yang dibawa oleh pengaruh globalisasi itu hanyalah 

dipakai sebagai suplemen dan bukan menggantikan nilai-nilai asli yang ada. 

Menyadari realitas globalisasi yang membawa pelbagai efek perubahan dan 

dampak terhadap pergeseran nilai kebudayaan masyarakat, khususnya praktik 

madene atau gotong royong masyarakat Desa Tualene, maka penulis mencoba 

menawarkan beberapa usul dan saran melalui sikap-sikap berikut: 

Pertama: bersikap kritis. Apapun bentuk dan caranya, globalisasi yang 

terjadi saat ini telah melahirkan nilai-nilai baru dalam kehidupan sosial. Oleh 

karena itu masyarakat perlu bersikap kritis dalam menerima nilai-nilai tersebut. 

Kedua: bersikap selektif dan kreatif. Artinya bahwa masyarakat boleh menerima 

nilai-nilai yang baik dari pengaruh globalisasi dan menolak nilai-nilai yang buruk. 

Dengan kata lain masyarakat harus mampu menyesuaikan diri (adaptatif) dengan 

perngaruh globalisasi, tetapi tidak menerima atau menolak pengaruh globalisasi 
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begitu saja (antisipatif). Ketiga: bersikap optimis. Globalisasi menandakan zaman 

makin maju. Praktik madene atau gotong royong merupakan kebudayaan daerah 

dinilai sudah ketinggalan zaman. Namun masyarakat harus tetap optimis untuk 

mempertahankannya. Masyarakat harus memiliki sikap penghargaan dan cinta 

kepada budayanya sendiri yang merupakan sandaran atau pedoman dalam hidup 

bersama yang harmonis. 

Keempat: inventarisasi. Selain sikap-sikap di atas, agar kebudayaan daerah 

masyarakat Desa Tualene, misalnya praktik madene atau gotong royong tidak 

dilupakan, penulis mengusulkan agar dibuat inventarisasi. Hal yang perlu dibuat 

agar kebudayaan daerah tidak hilang dari kehidupan masyarakat ialah dengan 

melakukan inventarisasi. Karena hemat penulis banyak kebudayan daerah yang 

dilupakan oleh generasi zaman sekarang karena tidak ada catatan tentang budaya 

tersebut. Generasi terdahulu harus membuat daftar tentang budaya yang dipegang. 

Dengan demikian praktik madene atau gotong royong tidak dilupakan meskipun 

ditantang oleh kemajuan zaman. Selain itu pengenalan nilai-nilai kebudayaan perlu 

ditanamkam oleh orang tua kepada anak-anaknya sejak dini. Hal ini dapat 

dilakukan melalui teladan atau praktik hidup, pendidikan dan sosialisasi. 

Masyarakat Desa Tualene juga harus mampu untuk beradaptasi dengan 

perubahan zaman dan kreatif menggunakan teknologi yang diwarkan oleh 

globalisasi. Artinya bahwa masyarakat Desa Tualene harus mampu memodifikasi 

praktik madene (gotong royong). Teknologi tidak dipandang sebagai mesin yang 

menggantikan tenaga manusia, tetapi sebagai pendukung manusia. Artinya bahwa 

masyarakat harus menggunakan teknologi atau alat-alat yang canggih dan modern 

(tractor, chain saw atau gergaji mesin dan lain sebagainya) dalam praktik madene 

(gotong royong). Dengan memasukkan teknologi atau alat-alat yang canggih dan 

modern ke dalam praktik madene (gotong royong) pekerjaan menjadi efektif dan 

lebih mudah. Dengan demikian, yang berubah dari praktik madene (gotong royong) 

ialah bentuk materialnya, tetapi bentuk formanya atau nilai-nilai yang terkandung 

di dalamnya tetap. 
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